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ABSTRAK

Latar Belakang: Perdagangan manusia merupakan kejahatan yang merendahkan harkat dan
martabat manusia dengan melibatkan ratusan bahkan ribuan korban per tahunnya baik dalam
skala global maupun lokal. Dalam praktik perdagangan manusia, berbagai jenis kekerasan kerap
terjadi. Ketika menjumpai pasien akibat kekerasan seksual, penting bagi seorang dokter untuk
dapat mengetahui indikasi pasien tersebut adalah korban perdagangan manusia. Aspek medis
yang dapat dilakukan oleh dokter untuk mengumpulkan barang bukti adalah anamnesis,
pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan penunjang. Dengan demikian, strategi berikutnya untuk
menolong korban perdagangan manusia dapat dilakukan.
Tujuan Penelitian: Mengetahui karakteristik kondisi kesehatan fisik, mental, dan seksual pada
pasien korban TPPO serta tindakan medis yang dilakukan.
Metode Penelitian: Desain penelitian ini adalah tinjauan literatur sistematis dari literatur-
literatur yang diperoleh dari empat database yaitu PubMed, Google Scholar, Sage Journal, dan
Semantic Scholar. Pencarian literatur menggunakan metode SPIDER kemudian dilakukan
penyaringan dan skrining awal sebelum diunduh. Literatur-literatur terpilih kemudian diseleksi
lebih lanjut dengan kriteria inklusi dan eksklusi untuk memperoleh literatur yang eligible
kemudian diesktraksi dengan melakukan telaah kritis menggunakan checklist sesuai desain
penelitian literatur.
Hasil Penelitian: Diperoleh 5 literatur yang eligibile dengan 2 literatur melakukan pemeriksaan
medis, 4 literatur membahas masalah kesehatan fisik, 3 literatur membahas masalah kesehatan
reproduksi, dan 4 literatur membahas masalah kesehatan mental. Dari beberapa literatur tersebut
diketahui masalah kesehatan fisik yang umum dialami adalah mudah lelah, gangguan memori,
dan sakit kepala atau pusing. Masalah kesehatan seksual berupa infeksi menular seksual, nyeri
urinasi pada wanita serta risiko kehamilan. Masalah kesehatan mental berupa PTSD, kecemasan,
dan depresi, keinginan bahkan upaya bunuh diri, penggunaan zat atau alkohol.
Simpulan: Korban perdagangan manusia baik pria, wanita, maupun anak-anak mengalami
masalah-masalah kesehatan fisik, seksual, dan mental.
Kata Kunci: perdagangan manusia, perdagangan orang, aspek medis, kesehatan fisik, kesehatan
seksual, kesehatan mental.
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CHARACTERISTICS OF HEALTH CONDITIONS IN VICTIMS OF
TRAFFICKING: A SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW

ABSTRACT

Background: Human trafficking is a crime that degrades human dignity, involving hundreds or
even thousands of victims per year both on a global and local scale. In the human trafficking,
various types of violence often occur. It is important to identify that the patient is a victim of
human trafficking when a doctor encounter a patient due to sexual violence. Doctor must pay
more attention to collect evidence through anamnesis, physical examination, and advance
examination. Thus, the next strategy to help victims of human trafficking can be carried out.
Aim: To identify the characteristics of physical, mental, and sexual health conditions in patients
victims of TPPO as well as medical measures taken.
Method: This is a systematic literature review of the literature obtained from four databases:
PubMed, Google Scholar, Sage Journal, and Semantic Scholar. A literature search using the
SPIDER method is initial screening and screening before downloading. Selected literatures then
put for further selection with criteria of inclusion and exclusion to obtain eligible literature. The
next step is ecstraction by conducting a critical review using a checklist according to the design
of literature research.
Result: Five literatures are eligibile with 2 literature conduct medical examinations, 4 literature
discussing physical health issues, 3 literature discussing reproductive health issues, and 4
literature discussing mental health issues. Some of the literatures show the most common
physical health problems are tired, memory impairment, and headaches or dizziness. Sexual
health problems are sexually transmitted infections, urination pain in women and the risk of
pregnancy. Mental health problems are PTSD, anxiety, and depression, desire and even suicide
attempts, substance or alcohol use.
Conclusion: Victims of human trafficking (men, women, and children) experience physical,
sexual, and mental health problems.
Keywords: human trafficking, medical aspects, physical health, sexual health, mental health.
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PENDAHULUAN

Perdagangan manusia merupakan suatu bentuk kejahatan terhadap hak asasi manusia
yang merendahkan harkat dan martabat korban tindakan ini. Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang, yang
dimaksud dengan perdagangan orang adalah tindakan perekrutan, pengangkutan, penampungan,
pengiriman, pemindahan, atau penerimaan seseorang dengan ancaman kekerasan, penggunaan
kekerasan, penuclikan, penyekapan, pemalsuan, penipuan, penyalahgunaan kekuasaan atau
posisi rentan, penjeratan urang atau memberi bayaran atau manfaat, sehingga memperoleh
persetujuan dari orang yang memegang kendali atas orang lain tersebut, baik yang dilakukan di
dalam negara maupun antar negara, untuk tujuan ekploitasi atau mengakibatkan orang
tereksploitasi.

International Labour Office menyajikan data estimasi jumlah perbudakan modern, yaitu
istilah yang mencakup beberapa istilah dalam konsep legal seperti kerja paksa, pernikahan paksa
terkait hutang, dan bentuk perbudakan lain termasuk perdagangan manusia. Pada tahun 2016,
sebanyak 40,3 juta orang di seluruh dunia diperkirakan menjadi korban perbudakan modern.
Sebanyak 24,9 juta orang tersebut terlibat dalam kerja paksa dan 15,4 juta terlibat dalam
pernikahan paksa. Dari jumlah orang yang terlibat dalam kerja paksa, 16 juta orang terjerat kerja
paksa pada sector ekonomi privat, 3,8 juta orang dewasa terlibat dalam eksploitasi seksual, 1 juta
anak-anak dalam eksploitasi seksual, dan 4,1 juta orang terpaksa bekerja untuk pemerintah
(UNODC, 2018).

Di Indonesia sendiri berdasarkan laporan Badan Reserse Kriminal Kepolisian Negara
Republik Indonesia (Bareskrim, POLRI) pada tahun 2018, dari 297 korban TPPO yang terdeteksi,
sebanyak 70% adalah korban perempuan dengan 190 orang wanita dan 18 orang anak
perempuan. Selain itu pada tahun 2018 Komisi Perlindungan Anak Indonesia mencatat laporan
perdagangan anak dengan jumlah korban 329 orang.

Salah satu dampak serius yang dialami korban TPPO adalah masalah kesehatan baik
secara fisik maupun mental. Masalah kesehatan sebagai komplikasi tindak kejahatan ini adalah
terminasi kehamilan yang tidak aman, nyeri pelvis kronis, penurunan berat badan, kondisi gigi
buruk, kecemasan, depresi, posttraumatic stress disorder, dan keinginan bunuh diri (Peters, 2013).

Peran dokter dalam kasus kejahatan ini adalah membantu dalam mengidentifikasi korban.
Pasien yang datang kepada dokter tidak selalu bisa memberi tahu posisinya sebagai korban
TPPO karena beberapa alasan seperti ketakutan pasien akan ancaman, ketidakpercayaan pasien,
atau dokumen personal pasien yang disembunyikan oleh orang yang memperdagangkan. Selain
mengidentifikasi, peran dokter yang lain adalah melakukan pemeriksaan menyeluruh dimulai
dari anamnesis, pemeriksaan fisik, pemeriksaan penunjang, dan langkah selanjutnya berupa
pelaporan. Peran lain dari dokter adalah membantu pasien pasca perdagangan manusia dalam
rehabilitasi sebagaimana yang termuat dalam peraturan yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.

METODE PENELITIAN
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Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan tinjauan literatur sistematis (systematic review) untuk
menganalisis literatur-literatur dengan topik yang sama dan ditentukan oleh peneliti.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil dengan meninjau literatur-literatur yang
diperoleh dari 4 database, yaitu PubMed, Google Scholar, Sage Journal, dan Semantic Scholar.
Waktu pencarian literatur yang sesuai kriteria mulai dilakukan pada bulan Oktober 2020 –
November 2020.

Populasi dan Subjek

Populasi penelitian ini adalah orang yang sudah diidentifikasi sebagai korban
perdagangan manusia dan mencakup semua jenis kelamin, usia, ras, dan asal daerah/wilayah.

Kriteria inklusi dan eksklusi literatur

Kriteria inklusi: (1) Literatur memuat bahasan tentang perdagangan manusia dan masalah
kesehatan yang dialami; (2) Literatur merupakan desain deskriptif atau observasi potong lintang;
(3) Literatur dalam bahasa Inggris; (4) Literatur tersedia dalam free full text; (5) Literatur terbit
dalam kurun waktu 10 tahun terakhir; (6) Sampel yang digunakan tidak dibatasi jenis kelamin,
usia, dan tempat dilakukannya penelitian.

Kriteria eksklusi : (1) Literatur berupa systematic review; (2) Literatur tidak dalam
bahasa Inggris; (3) Literatur dengan akses terbatas; (4) Pelaksanaan penelitian dalam literatur
lebih dari dari 10 tahun terakhir; (5) Subjek bukan korban atau penyintas perdagangan orang; (6)
Tidak memuat bahasan masalah kesehatan

HASIL PENELITIAN

Pada penelitian ini strategi yang digunakan dalam menyusun pertanyaan menggunakan
SPIDER, bukan dengan PICO. Hal tersebut karena penelitian ini lebih memfokuskan literatur-
literatur kualitatif.
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Gambar 1 Proses Pencarian dan Seleksi Literatur

Setelah penyaringan lalu dilakukan skrining cepat pada judul apa sudah sesuai dengan
SPIDER, jika sesuai maka dilakukan pengunduhan. Kemudian setelah dilakukan pengecekan
duplikasi dengan Mendeley diperoleh hasil tidak ada literatur yang terduplikasi, namun setelah
dicek secara manual, ternyata ada 2 literatur yang terduplikasi sehingga total jurnal yang akan
dicek eligibility-nya adalah 34 literatur. Skrining awal kemudian dilakukan pada abstrak, tujuan,
dan metode dari setiap 34 literatur yang diunduh untuk memperoleh tujuan tinjauan literatur
sistematis ini. Sejumlah 14 literatur terpilih sebagai eligible karena mencakup sesuai dengan
kriteria inklusi dan sisanya masuk ke dalam kriteria eksklusi. Dari 14 literatur kemudian ditinjau
lagi metode pengambilan data dan hasilnya sehingga diperoleh 5 literatur yang kemudian
dilakukan proses ekstraksi dan sintesis data.
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Tabel 1 Hasil Ekstraksi dan Sintesis Literatur
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PEMBAHASAN PENELITIAN

Tindakan Medis

Dari 5 literatur terpilih, 2 literatur mencantumkan keterangan tindakan medis pada bagian
metode penelitian. Tindakan medis yang disebutkan dapat menjadi bagian dari pengumpulan
data atau merupakan tindakan yang dilakukan berhubungan dengan proses penanganan penyintas.
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Tabel 2 Keterangan Pemeriksaan Medis Setiap Literatur

Terapi. Tatalaksana, atau Follow Up

Dari kelima literatur, belum ada yang menyajikan atau membahas data mengenai terapi
baik tatalaksana farmakologi maupun non-farmakologi seperti konseling psikologi, social group
support, atau bentuk dukungan psikologis lainnya. Literatur oleh Ostrovschi et al (2011)
merupakan studi yang melakukan penilaian klinis psikiater untuk menentukan diagnosis sebagai
data yang dibahas, namun pada literatur ini tidak disertai pembahasan mengenai konseling atau
tatalaksana lain yang diperoleh oleh para partisipan. Karena tidak dilakukannya terapi atau
tatalaksana lebih lanjut pada paartisipan, maka belum ada dari lima studi yang melakukan follow
up karena metode yang digunakan pada studi-studi yang dibahas adalah metode wawancara
dalam satu waktu. Namun, satu studi yang khusus membahas tentang kesehatan mental pada
wanita oleh Ostrovshi et al. (2011) melakukan tindakan follow up untuk menilai gejala kesehatan
mental untuk kemudian dibandingkan dengan kondisi mental awal. Follow up tersebut tidak
dibahas lebih lanjut apakah disertai dengan konseling atau terapi psikologis lain.
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Kesehatan Fisik

Dari data kelima studi di atas, dapat dilihat prevalensi beberapa keluhan tersering yang
dilaporkan oleh para partisipan. Perbedaan keluhan yang dilaporkan berdasarkan jenis kelamin
dan usia, kemudian untuk membandingkan antar literatur maka perlu memperhatikan cara
perolehan data, apakah menggunakan kuisioner dan jenis keluhan yang ditanyakan. Tabel 3
membandingkan keluhan fisik dari setiap literatur.
Tabel 3 Karakteristik Masalah Kesehatan Fisik

Kesehatan Reproduksi

Tiga dari lima literatur menampilkan data tentang kesehatan reproduksi atau hal yang
berkaitan seperti kehamilan, penggunaan kontrasepsi, dan infeksi menular seksual. Namun,
komponen yang dibahas dari setiap literatur yang membahas kesehatan reproduksi tidak sama
sehingga tidak bisa dilakukan perbandingan antar studi.
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Tabel 4 menunjukkan bahwa setiap literatur mempunyai karakteristik partisipan dan data
kesehatan reproduksi yang bervariasi. Pada partisipan remaja dari literatur oleh Edinburgh et al.
dapat diketahui hasil pemeriksaan ginekologi, cek kehamilan, dan infeksi menular seksual
berupa Chlamydia. Pada partisipan dewasa baik laki-laki maupun perempuan dari literatur oleh
Oram et al. (2016) dapat diketahui prevalensi infeksi menular seksual total namun tidak dibahas
lebih lanjut jenis penyakit-penyakit tersebut. Kemudian dari partisipan wanita dari literatur oleh
Oram et al. (2012) data kesehatan reproduksi yang diketahui berupa keluhan ginekologi dan
nyeri urinasi, namun keluhan ginekologi tersebut tidak dijelaskan lebih lanjut.

Tabel 4 Karakteristik Masalah Kesehatan Reproduksi

Kesehatan Mental

Dari tabel yang merangkum hasil dari setiap literatur belum bisa dilakukan perbandingan
data dari setiap literatur karena perbedaan karakteristik partisipan dan instrumen yang digunakan.
Namun, dengan mencocokkan karakteristik partisipan antar literatur terlebih dahulu dapat
dilakukan perbandingan data. Literatur oleh Edinburgh et al (2015) menggunakan partisipan
remaja dengan rentang usia 12-19 tahun dan literatur oleh Kiss et al (2015) dengan partisipan
anak berusia 10-17 tahun sama-sama menunjukkan data berupa upaya atau keinginan bunuh diri.
Kemudian partisipan dewasa baik laki-laki maupun perempuan pada literatur Oram et al (2016)
dan Kiss et al (2015) menunjukkan data tentang prevalensi yang sama yaitu depresi, kecemasan,
dan PTSD, serta keinginan bunuh diri. Literatur oleh Ostrovschi et al (2011) yang membahas
khusus partisipan wanita dewasa bisa dibandingkan dengan melihat data dari dua literatur oleh
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Oram et al. dan Kiss et al. yaitu diketahui masalah kesehatan mental yang umum dijumpai pada
penyintas wanita adalah PTSD.
Tabel 5 Karakteristik Masalah Kesehatan Mental

Data kesehatan mental merupakan pembahasan yang tercantum dalam kelima studi. Hal
ini menunjukkan bahwa kesehatan mental menjadi perhatian yang perlu lebih dipertimbangkan
pada korban atau penyintas perdagangan manusia. Dari tabel rangkuman dapat dilihat bahwa
prevalensi gangguan kesehatan mental pada laki-laki cenderung tinggi walau tidak setinggi pada
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perempuan, Hal tersebut dapat disebabkan oleh sikap memendam atau perilaku distraksi pada
laki-laki sebagai mekanisme koping. Selain itu, prevalensi masalah kesehatan mental juga dapat
diamati pada korban atau penyintas anak-anak. Oleh karen itu, diperlukan perhatian terapi
psikologi seperti pendampingan kepada semua korban atau penyintas baik laki-laki maupun
perempuan dan pada segala usia. Namun, diperlukan juga perhatian khusus pada kelompok usia
tertentu seperti pada anak-anak karena memerlukan pendampingan dan pemulihan jangka
panjang untuk masa depannya.

SIMPULAN

Dua dari lima literatur melaksanakan pemeriksaan medis sebagai metode pengumpulan
data. Namun belum ada literatur yang membahas tentang terapi baik tatalaksana farmakologi
maupun non-farmakologi pada penyintas perdagangan manusia. Korban perdagangan manusia
baik pria, wanita, maupun anak-anak berhubungan dengan masalah kesehatan fisik, reproduksi,
dan mental.
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